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ABSTRACT
ABSTRAK
Banda Aceh merupakan kota Serambi Mekah yang memiliki banyak kelompok 
keagamaan, salah satunya yaitu kelompok keagamaan Majelis Tabligh. 
Keberagaman kelompok  keagamaan yang ada di tengah-tengah masyarakat ini juga 
menyebabkan timbulnya berbagai macam persepsi dari masyarakat terhadap Majelis 
Tabligh. Tujuan dari penelitan ini yaitu untuk memperoleh informasi dari kedua belah 
pihak, baik dari masyarakat dan dari  jamaâ€Ÿah tabligh, yang mana nantinya 
diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi jalan tengah di antara masyarakat 
dan kelompok Majelis Tabligh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi 
dan studi kepustakaan. Subjek penelitan ini sebanyak 10 orang, 6 orang dari 
masyarakat yang bertempat tinggal di Gampong Ulee Lheu dan pernah melakukan 
interaksi langsung dengan  jamaâ€Ÿah tabligh  serta, 4 orang narasumber kunci  yang 
merupakan ketua  jamaâ€Ÿah tabligh  Ulee Lheu, pengurus Masjid Baiturrahim, dan 
jamaâ€Ÿah tabligh  yang pernah berdakwah di Gampong Ulee Lheu. Lokasi penelitian 
yaitu di Gampong Ulee Lheu dan Masjid Baiturrahim Gampong Ulee Lheu. Teori 
yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu Teori Interaksionisme simbolik, teori ini 
membantu melihat gejala dan penyebab persepsi yang ada dalam penelitian ini. 
Hasil dari penelitian ini yaitu, terdapat berbagai persepsi dari masyarakat dalam 
melihat dan menilai cara kerja  dakwah para  jamaâ€Ÿah tabligh  keberagaman persepsi 
yang ada dalam masyarakat Gampong Ulee Lheu terbagi menjadi empat kelompok, 
yaitu kelompok masyarakat yang menerima dengan aktif, kelompok masyarakat yang 
menerima dengan pasif, kelompok masyarakat yang mengacuhkan dan kelompok 
masyarakat yang menolak kelompok keagamaan Majelis Tabligh. Pembagian 
persepsi tersebut terbentuk sesuai dengan bagaimana penilaian masyarakat terhadap 
kerja dakwah dan aktivitas Majelis Tabligh. Kemudian penelitian ini juga melihat 
bagaimana kerja dakwah dan aktivitas kelompok Majelis Tabligh di Gampong Ulee 
Lheu, aktivitas dan kerja dakwah  jamaâ€Ÿah tabligh  seperti  khuruj fii sabilillah  (keluar 
di jalan Allah),  Jaulah, Bersilaturrahmi dan  Taâ€Ÿlim Waa Taâ€Ÿlum  (Belajar dan 
Mengajar). Semua kegiatan dakwah tersebut merupakan kerja dakwah yang sudah di 
lakukan Rasulullah dan para Sahabat untuk menyebarkan agama Islam dan berhasil di 
pertahankan oleh para jamaâ€Ÿah tabligh sampai hari ini.
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